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METODE PEMBELAJARAN QUR’AN HADIST

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Metode dan Belajar

Secara etimologis istilah metode berasal dari lmhdanani
“metodo& Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitmetha” yang berarti
melalui atau melewati dathodos” yang berarti jalan atau cara. Metode
adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahiakganaan kegiatan
guna mencapai apa yang telah ditentuk&alam bahasa arab metode di
sebut‘Tharigat” .

Metode bertujuan mengantarkan sebuah pembelajleaarah
tujuan tertentu yang ideal dengan tepat dan cegsatas yang diinginkan.
Karenanya terdapat suatu prinsip yang umum dalammfomgsikan
metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat shiatkan dalam suasana
menyenangkan, menggembirakan, penuh daorongan ataraei sehingga
materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah unititériena peserta didik.
Banyaknya metode yang ditawarkan oleh para ahagaiana dijumpai
dalam buku-buku kependidikan lebih merupakan usahatuk
mempermudah atau mencari jalan yang paling sesuangah
perkembangan jiwa peserta didik dalam menjalaruaelpembelajaran.

Perlu menjadi pertimbangan bahwa ada materi yanmgebaan
dengan dimensi afektif dan psikomotorik dan adaematang berkenaan
dengan dimensi afektif dan psikomotorik, dan adéemgang berkenaan
dengan dimensi afektif, yang kesemuanya itu merdgienpendekatan
metode yang berbeda-beda.

2. Landasan Metode Pembelajaran

Pembelajaran sebagai usaha sadar yang sistemkilc bertolak
dari landasan dan mengindahkan sejumlah asas-adastd. Beberapa
landasan pembelajaran yang kami kutip dari bukat&gr Pembelajaran
Agama Islam berbasis PAIKEM yaitu sebagai berikut :

! W.J.S Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indones{akarta : Balai Pustaka, 1994),
him. 652



Landasan Religius Islami berdasarkan Al-Qur’an slamah
Landasan Filosofi

Landsan Sosiologis

P w0 NP

Landasan Psikolodis
3. Faktor-faktor dalam Proses Pembelajaran

Metode pembelajaran bersifat fleksibel dan sangagantung
dengan berbagai faktorN6 single methode is the besitiak ada satu
metode yang terbaik, yang ada adalah metode yasgaiseBerikut
beberapa faktor yang melekat dalam proses befegagajar :

a. Faktor tujuan Pembelajaran yang akan dicapai,

b. Faktor anak didik yang perlu mendapat perhatiateada
pada bakat, minat, intelegensi, tingkat kematangsia,
dan jumlah murid perkelas.

c. Faktor situasi yang mencakup tempat belajar dartuwak
belajar/lama belajar

d. Faktor materi dan fasilitas belajar mengajar

e. Faktor pribadi guru berkaitan dengan kemampuan
professional guru, kemampuan personal, senioriéas d
pengalamani.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalahtaserata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yamsajedalam bentuk
informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggagpemikian biasanya
akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telampu
menyebutkan kembali secara lisan(verbal) sebagegarkhinformasi yang
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan glisamping anggapan
itu ada juga belajar adalah latihan senfata.

Dengan menguasai ilmu pengetahuan melalui proségjahe
manusia akan memperoleh posisi atau derajat yawggiti Sebagaimana
Firman Allah SWT. dalam Al-Qur'an surat al-Mujadalayat 11:

2 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEKSemarang : Rasail, 2009hIm.
11-17

® Chabib Thoha, Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah , him. 229

* Muhibbin syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya,1995), him.89
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangiianiscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabkatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allahkaa
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu atang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa del@agt Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Untuk mengetahui pengertian yang objektif tentaredajlr,
perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar sgndiri. Belajar
merupakan proses yang dilakukan manusia untuk memepeberbagai
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Akarmpitesg@bagian orang
beranggapan bahwa belajar merupakan aktivitas naémlghn materi
pelajaran atau informasi. Para ahli pendidikan gsikologi pendidikan
memberikan definisi belajar yang berbeda-beda argatu dengan yang
lainnya. Berikut ini beberapa definisi belajar meriypara ahli, antara lain:
Belajar adalah proses berpiRitMenurut Nana Sudjana Belajar adalah
suatu proses yang yang ditandai dengan adanya gtemibpada diri
sesorand.Belajar menurut Morris L. Bigge seperti yang difubarsono
adalah perubahan yang menetap dalam diri seseyany tidak dapat
diwariskan secara genetis, perubahan itu terjadia pemahamaimsighy,

perilaku, persepsi, motivasi atau campuran darusgya secara sistematis

®> Departemen Agama Republik Indone#d:Qur'an dan Terjemahanny#erj. Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (Semarang Patra, 1989), him. 793.
® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesendidikan,
(Jakarta:Kencana,2007) cet ke-3,him. 107
" Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar-Mengajar{ Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1989), Cet.3, him.28



sebagai akibat pengalaman dalam situasi-situanef; Proses belajar itu
berbeda dengan proses kematangan. Kematangan guatds di mana
tingkah laku dimodifikasi sebagai akibat dari perbwhan dan
perkembangan struktur serta fungsi-fungsi jasm&@ehubungan dengan
pengertian itu perlu diutarakan sekali lagi bahweaupahan tingkah laku
yang timbul akibat proses kematangan, keadaan middguk, lelah, dan
jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses beteagajar.

4. Ciri-ciri Belajar

Ciri-ciri belajar adalah perubahan tingkah lakuakan ada

beberapa perbuatan tertentu yang dimasukkan kendail&ciri belajar,
berikut adalah ciri-ciri belajar.
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional (tereserus dan tidak

statis)

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

-~ ® 2 o

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkat{aku
5. Teori Pokok Belajar
Teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip yaading

berhubungan dan merupakan penjelasan atas sekumpaksa dan
penemuan yang berkaitan dengan peristiva belaj@gant&ra sekian
banyak teori yang sangat menonjol adalah :

a. Koneksionismedonnectionism
Teori dikembangkan oleh Edward L. Thorndike
(1974/1949), simpulan teori ini bahwa belajar adala

“S-R theory” dan“S-R Pschyology of learning”

8 Max Darsono dkkBelajar dan Pembelajaran(Semarang: CV. IKIP Semarang Press,
2000), him.57

° Abu ahmadi, Widodo Supriyon®sikologi Belajar(Jakarta : Rineka Cipta, 2004), cet ke
2, him. 127

19 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta : Rineka Cipta, 2008), cet.kedua,
him. 15-16
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b. Pembiasaan Klasilclassical conditioning)
Teori berkembang berdasarkan eksperimen Ivan Pavlov
ilmuan besar Rusia (1849-1936), dasar teori inilhada
prosedur penciptaan reflex baru dengan cara margiata
stimulus sebelum terjadinya refleks tersebut.
c. Pembiasaan Perilaku Respoapdrant conditioning
Pencipta teori ini adalah B. F Skinner (lahir 19@perant
adalah sejumlah perilaku atau respons yang membeéska
yang sama terhadap lingkungan yang degkaber,1988),
Respon dalam operant conditioning terjadi tanpalditli
oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbullia@ah
reinforce™
6. Jenis-jenis Belajar
Dari segi jenisnya belajar dapat diklasifikasikaenpadi lima
jenis belajar yaitu :

a. Perceptional sensory type of learningpitu belajar berdasarkan
pengamatan inderawi sensual dengan proses menganaditiat
mendengar, meraba, merasa dan proses persepgalainn

b. Motor type of learningdalam belajar anak menggunakan segala
aktifitas geraknya, berdasarkan stimulus dari guanak
memberikan respon berupa gerak-gerak tertentuleinh tepat
kaitannya dengan materi keterampilan seperti kasewilah raga,
teknik, bahasa dan sebagainya.

c. Memory type of learningjaitu tipe belajar lebih menekankan pada
hafalan seperti menghafal rumus-rumus, definisgpetan,
ketentuan-ketentuan dalam perundang-undangan, nama-
(tokoh, kota, Negara, dan sebagainya), hadits-haalat-ayat Al
— Quran serta do’'a-do’a dan bacaan-bacaan sha&ini
upayanya adalah bagaimana materi hafalan itu tidaldah

dilupakan dalam memori anak. Penggunaan seharitédradap

' Muhibbin SyahPsikologi Pendidikarhlm. 105-108
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terhadap materi hafalan seperti do’a-do’a tentind&hih melekat
dalam memori anak.

d. Problem solving type of learningaitu tipe belajar yang lebih
menekankan pada kemampuan daya piker dalam menagcahk

suatu masalatptoblem solviny *2

7. Hasil Belajar

Bukti bahwa sesorang telah belajar ialah terjadipgaubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya daaktithhu menjadi tahu,
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkakul memiliki unsur
subjektif dfan unsur motoris. Unsur subjektif adtalansur rohaniah
sedangkan unsure motoris adalah unsur jasmaniahwd@aseseorang
sedang berfikir dapat dilihat dari raut mukanyakapnya dalam
rohaniahnya tidak bias kita lihat.

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahaa papek-

aspek tersebut seperti dibawah ini.

a. Pengetahuan f. emosional

b. Pengertian g. Hubungan social
c. Kebiasaan h. Jasmani

d. Keterampilan i. Budi pekerti

e. Apresiasi j- Sikap

Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belagdia rakan
terlihat terjadinya perubahan dalam salah satula¢bderapa aspek tingkah
laku tersebut®

8. Faktor-faktor Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar sebagai suatu proses sudah barang tentis haa yang
diproses (masukan atau input), dan hasil dari psesan (keluaran atau
output). Jadi dalam hal ini kita dapat menganaliggiatan belajar itu

dengan pendekatan analisis sistim. Dengan pendekayatem ini

12 Chabib Thoha, Abdul Mu'ti PBM-PAI Eksistensi dan Proses Belajar-Mengajar
Pendidikan Agama IslafY,ogyakarta : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seamsy
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar), him. 218-219

3 Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajai]akarta : Bumi Aksara, 2008), cet.ke 8,
him.30



12

sekaligus kita dapat melihat adanya berbagai fakfjang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Dengan katade sistim,
kegiatan belajar dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 1. Faktor Kegiatan Belajar

INSTRUMENTAL
INPUT

v v v

TEACHING-LEARNING
RAW INPUT |= PROCESS — OUTPUT

1t 1

ENVIROMENTAL
INPUT

Gambar di atas menunjukkan bahwa masukan memgai iGpu)
merupakan bahan baku yang perlu diolah, dalamrhaliberi pengalaman
belajar tertentu dalam proses belajar mengagaching-learning process)
Di dalam proses belajar-mengajar itu turut berpangaula sejumlah faktor
lingkungan yang merupakan masukan lingkungavifonmental inputylan
berfungsi sejumlah faktor yang sengaja dirancang damanipulasikan
(instrumental inpyt guna menunjang tercapainya keluaran yang dilddien
(output) Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu saama tlalam hal
menghasilkan keluaran tertentu.

Disamping yang disebutkan diatas itu, masih ada&ofalain yaitu
diterangkan sebagai berikut :

Faktor dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Faktor luar, faktor ini mencakup Lingkungan dantidmsental ,
yang termasuk faktor lingkungan adalah alami dasiakoFaktor
instrumental terdiri dari Kurikulum, bahan pelajar&uru, sarana
Prasarana, administrasi/Manajemen

2. Faktor dalam, faktor ini mencakup Fisiologi dankBkigi. Yang
termasuk faktor fisiologi adalah kondisi fisik d@anca indera,
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sedangkan vyang termasuk psikologi adalah bakat, atmin
kecerdasan, motivasi dan kemampuan kogHitif.
a. Tujuan dan Efektifitas Metode

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh beteagan dengan
tujuan pembelajaran. Pemilihan metode tertentundalaatu pembelajaran
bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik kiorgagi pelaksanaan
dan kesuksesan operasional pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalag gitempuh
yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatueh@&gga akan tercapai
suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efissgsuai yang
diharapkant® Sedangkan Muhaimin mendefinisikan metode pembelaja
adalah cara kerja pendidik atau guru memproseskaBf@ngga mencapai
tujuan pembelajaralf.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa Metode pembefaj&Al
didefinisikan sebagai cara-cara tertentu yang gatiocok untuk dapat
digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajarAh y@ng berada

dalam kondisi pembelajaran tertentu.

B. Mata Pelajaran Quran hadist
1. Pengertian qur'an hadist
Quran Hadist yang dimaksud adalah pelajaran PémiidAgama
Islam (PAI) yang diajarkan dengan tujuan, ruangKkup serta SK dan KD
yang termuat dalam Standar Isi sesuai dengan PagnEon. 2 Tahun
2008.
2. Tujuan Pengajaran qur’an hadist
Setiap program pendidikan/pengajaran tentu memputuyaan
yang ingin  dicapai, yang mana masing-masing program
pendidikan/pengajaran mempunyai tujuan yang tidg&ls sama antara

satu sama lainnya, tergantung dari latar belakaigntuknya atau

4 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1990), him.
106-107

15 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Isldrim.8

16 Muhaimin,op. cit.,him. 92.
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dibukanya program pendidikan/pengajaran tersebebu&h program
pendidikan yang dibentuk untuk menjadikan anak mbhrmain sepak
bola tentu akan mempunyai tujuan yang berbeda dengagram
pendidikan yang ingin menjadikan anak mahir bermaursik.

Tujuan yang dijadikan acuan dalam pengajaran qunaaist di
MTs Muhammadiyah 3 Kunduran adalah sebagaimana yemgntum
dalam Standar Kompetensi Lulusan Peraturan Memtgama No. 2
Tahun 2008 adalah :

a. Memahami dan mencintai al-Qur'an dan hadist sebpgdoman
hidup umat islam.

b. Meningkatkan pemahaman al — Qur’an, al — Faatilokim surat
pendek pilihan melalui upaya penerapan cara memiaca
menangkap maknanya, memahami kandungan isinya, dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan.

Menghafal dan memahami makna hadist-hadist yakgiter
dengan tema isi kandungan surat atau ayat sesugaéngkat
perkembangan anak.

. Materi qur'an hadist

Quran Hadist adalah salah satu mata pelajaran iéikad
Agama Islam yang juga disebut dengan PAIl disampmdg Akidah
Akhlak, Fikih dan juga Sejarah Kebudayaan Indonesiag masing-
masing saling terkait, mengisi dan melengkapi. Quihadist merupakan
mata pelajaran yang syarat dengan dasar pokok agslama yang
fundamental yaitu Al Quran dan juga Al Hadist gadi laksanakan
perminggu dengan alokasi waktu 2 Jam pelajafan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Insiando. 2

Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan deamd&r Isi

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasaka materi

yang disampaikan adalah seperti yang dicantumkémdeabel berikut

ini.

" Berdasarkan alokasi waktu Peraturan Menteri Agiima2 Tahun 2008
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TABEL 1.STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA PELAJARAN QUR’AN HADIST KELAS VIl

SEMESTER 1
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Membaca al quran suratl.l Menerapkan hukum bacaan
pendek pilihan Qolgolah, tafkhim, dan mad

‘arih lissukundalam al-Qur’an

1.2 Menerapkan hukum bacaamun
mati, dan mim mati dalam al-
guran

2. Menerapkan al — qur'an surgt2.1 Memahami isi kandungan Q-
surat pendek pilihan dalam  Qurais danal-insyiraah tentang
kehidupan sehari-hari tentang  ketentuan rezeki dari Allah
ketentuan rezeki dari Allah

2.2 Memahami keterkaitan IS
kandungan QSal-Quraisy dan
al-insyiraah tentang ketentua
rezeki dari  Allah  dalan
kehidupan

=)

2.3 Menerapkan isi kandungan QS.
Al-Quraisy dan al-insyiraah
tentang ketentuan rezeki dari
Allah dalam kehidupan

3. Menerapkan al-Qur'an surat-3.1 Memahami isi kandungan Q8-
surat pendek pilihan dalam  kautsar dan al-maa’un tentang
kehidupan sehari-hari tentang  kepedulian sosial
kepedulian social

3.2 Memahami keterkaitan ig
kandungan Q&l-kautsardanal-
ma’uuntentang kepedulian social
dalam fenonmena kehidupan

4. Memahami hadis tentangd.l Menulis hadis tentang tolong-
tolong menolong dan mencintai  menolong dan mencintai anak
anak yatim yatim

4.2 Menerjemahkan makna hadis
tentang tolong-menolong dan
mencintai anak yatim

4.3 Menghafal hadis tentang tolong
menolong dan mencintai anak
yatim

4.4 Menjelaskan  keterkaitan  isi
kandungan hadis dalam perilaku




16

tolong menolong dan mencintai
anak vyatim dalam fenomena
kehidupan dan akibatnya

SEMESTER 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Membaca al-Qur'an surat
pendek pilihan

1.1 Menerapkan hukum bacaan
lam dan ra’ dalam QSal-
Humazaldanat-takaatsur

2. Menerapkan al-Qur'an surat-
surat pendek pilihan tentang
menimbun harta (serakah)

U

2.1 Memahami isi kandungan Q
Al-Humazahdan at-Takaatsur

2.2 Memahami keterkaitan s
kandungan QSal-Humazah
dan at-Takaatsurtentang sifat
cinta dunia dan melupakan
kebahagiaan hakiki dalam
fenomena kehidupan

2.3 Menerapkan kandungan QS
al-Humazahdan at-Takaatsur
dalam fenomena kehidupan
sehari-hari dan akibatnya

3. Memahami hadis tentang
keseimbangan hidup di dunia
dan akhirat

3.1 Menulis hadis tentang
keseimbangan hidup di dunja
dan akhirat

3.2 Menerjemahkan makna hadis
tentang keseimbangan hidup
di dunia dan akhirat

3.3 Menghafal hadis tentang
keseimbangan hidup di dunja
dan akhirat

12

3.4 Menjelaskan keterkaitan i
kandungan hadis dala
perilaku keseimbangan hidu
di dunia dan akhirat dalaj
fenomena kehidupan dan
akibatnya

S5 3




17

C. Konsep Metode Pembelajaran Agama Islam
a. Jenis-jenis metode Pembelajaran Agama Islam

Dalam Proses pendidikan islam, metode mempunyaiidiécin
yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkeetode sebagai
seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan/materjgralakepada peserta
didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan tenaitu sendiri.
Sebuah adigum mangatakan baht@h — tharigat ahamm min al —
ma’ddah(metode jauh lebih penting disbanding mat&i).

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk rdahkan
pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang tdtehtudan®
Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cawmajata yang
ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikaiu 1al sehingga akan
tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif efessien sesuai yang
diharapkarf®

Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara- tertentu
yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam npaichasil-hasil
pembelajaran PAl yang berada dalam kondisi pendelajtertentd’
Sedangkan Qur'an hadist adalah termasuk dalam pségaran Quran
hadist. Dalam lampiran Peraturan Menteri Agama &ag Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008 Mata Pelajaran PAI adalah quinadist, Akidah
akhlak, fikih, Sejarah Kebudayaan Islam.

Sebelum penulis menyajikan jenis-jenis metode péaydran
agama islam terlebih dahulu dijelaskan tentang @estdn dalam
pendidikan islam. Karena metode lahir untuk mesealkan pendekatan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Metodologi Pendidikan Islam yang dinyatakan dalamgAran
menggunakamulti approachyang meliputi antara lain :

18 Arief, Armai, Pengantar ilmu dan Metodologi Pendidikan Islgdgkarta: Ciputat Pers,
2002), him.39

¥W.J.S Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indones{dakarta : Balai Pustaka, 1994),
him. 652

2 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang : Rasail,
2009), cet ke 4, him.8

L Muhaimin, Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: Rosda Karya, 2002),
him. 92.. 147.



18

a) Pendidikarreligious bahwa manusia diciptakan memiliki
potensi dasaffifrah) atau bakat agama.

b) Pendekatan filosofis, bahwa manusia adalah makhluk
rasional atau berakal pikiran untuk mengembangkan d
dan kehidupannya.

c) Pendekatan rasio kultural, bahwa manusia adalah
makhluk bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga
latar belakangnya mempengaruhi proses pendidikan.

d) Pendekatan scientific bahwa manusia memiliki
kemampuan kognitif, dan efektif yang harus
ditumbuhkembangkan.

Berdasrkanmulti approachtersebut, penggunaan metode harus

dipandang secara komprehensif terhadap anak. Kaneala didik tidak

saja dipandang dari segi perkembangan, tetapi hayas dilihat dari

berbagai aspek yang mempengaruhifiya

Metode pembelajaran bersifat fleksibel dan sangagantung

dengan berbagai faktorN6 single methode is the besitiak ada satu

metode yang terbaik, yang ada adalah metode yagmgaiseBerikut

beberapa faktor yang melekat dalam proses befegagajar :

a.
b.

Faktor tujuan Pembelajaran yang akan dicapai

Faktor anak didik yang perlu mendapat perhatiatahdaada bakat,
minat, intelegensi, tingkat kematangan, usia damlgh murid
perkelas.

Faktor situasi yang mencakup tempat belajar danunaddajar/lama
belajar

Faktor materi dan fasilitas belajar mengajar

Faktor pribadi guru berkaitan dengan kemampuarepsidnal guru,
kemampuan personal, senioritas dan pengal&mhan.

Berbicara mengenai metode yang digunakan dalam idikndAl-

Ghazali mengemukakan metode alternatif sebagaimianép oleh Arief,

Armai antara lain :

22 Arief, Armai, Pengantar llmuhlm. 41
23 Chabib Thoha, Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah , him. 229
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1. Mujahadah dan Riyadlah NafsiyafKekuatan dan Latihan
jiwa), yaitu mendidik anak dengan cara mengularzagail
pengalaman. Hal ini akan meninggalkan kesan yarig ba
dalam jiwa anak didikdan benar-benar akan menekanin
sehingga terbentuklah akhlak dan watak dalam diriny

2. Mendidik anak hendaknya menggunakan beberapa metode
Penggunaan metode yang bervariasi akan membangkitka
motivasi belajar dan menghilangkan kebosanan.

3. Pendidik hendaknya memberikan dorongan dan hukuman,
memberikan dorongan berupa pujian. pemberian hukuma
jasmani disyaratkan bila anak telah sampai usitathOn, dan
kalaupun harus melakukan hukuman jasmani hendaknya
pukulan tidak melebihi dari 3 kali.

Pendapat Ibnu khaldun tentang metode pendidikalalad&bagai

berikut :

1. Metode limiah yangmodern, yaitu menumbuhkan kemampu
memahami ilmu dengan kelancaran berbicaradalamuslisk
untuk menhindari verbalisme dalam pelajaran.

2. Metode Gradasi (pentahapan) dan pengulangan. Réuget
bersifat global bertahap dan terperinci agar memaha
permasalahan dan menerima penjelasan sesuai dénghkat
be rfikirnya.

3. Menggunakan media (alat peraga) untuk membantuasisw
dalam memahami materi pelajaran.

4. Melakukan Karya wisata agar siswa mendapatkan pemmga
belajar secara langsung.

5. Menghindari sistem pengajaran materi dalam benkhkisiar
(ringkasan).

6. Memberikan sanksi yang proporsional untuk menumbnohk
motivasi belajar siswa.

Metode Mengajar Agama Islam, menurut Hadari Nawaetode

tersebut adalah ;
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Metode ceramah

Metode Tanya jawab

Metode Diskusi

Metode Latihan Siap

Metode Demonstrasi

Metode Pemberian Tugas dan Resitasi
Metode Karyawisata

Metode Kerja Kelompok

Tim Guru

Metode Sosio Drama dan bermain Pé&tan

Sedangkan menurut Zakiyah Darajat dalam bukunyaodilet

Khusus Pengajaran Agama Islam, ada beberapa mgdde

a.

> a =~

Metode ceramah, memberikan pengertian dan uraiatu su
masalah

Metode diskusi, memecahkan masalah dengan berbagai
tanggapan

Metode eksperimen, mengetahui proses terjadinyatu sua
masalah

Metode Demonstrasi, Menggunakan peraga untuk meéahger
sebuah masalah

Metode pemberian tugas, dengan cara tertentu seebes dan
bertanggung jawab

Metode sosio drama, menunjukkan tingkah laku kejadu
Metode drill, mengukur daya serap terhadap pelajara

Metode kerja kelompok

Metode Tanya jawab

Metode Proyek, memecahkan masalah dengan langkgkaia
secara ilmiah, logis dan sistem&fls.

Menurut Ismail SM yang mengutip dari buku karangdema

sudjana Dasar-dasar proses belajar mengajar terlfitgensindo,

4 Hadari nawawiPendidikan Dalam IslarfiSurabaya : Al Ikhlas, 1993), him.247-295
*Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Isl&fakarta : Rineka
Cipta,1995), cet. Ke 2, him. 289-312
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menerangkan metode-metode pembelajaran yang maaityak
digunakan yaitu :
a) Metode ceramah
b) Metode diskusi
c) Metode eksperimen
d) Metode Demonstrasi
e) Metode Pemberian tugas dan Resitasi
f) Metode Sosio Drama (Role Playing)
g) Metode Dirill (latihanMetode kerja kelompok
h) Metode proyek
i) Metode problem solving
j) Metode system beregu
k) Metode Karyawisata
[) Metode Manusia Sumber
m) Metode survey masyarakat
b. Perkembangan Metode Pendidikan Islam
Berikut perkembangan metode dari masa ke masa pemgfiti
kutip dari arief,armai dalam bukunya Pengantar I[IRendidikan dan
Metodologi Pendidikan Islam :
a. Masa Klasik (610-1258M)
Metode yang digunakan adalah :
1. Ceramah
Hafalan
Membacaladarus
Tanya Jawab
Bercerita

Menulis

N o oA w N

Metode Khusus
Instansi yang digunakan antara lain : rumah, masjicau
dan pondok sebagai tempat berlangsungnya pendidikamna Nabi
SAW, para sahabat dan kaum muslimin.
b. Masa Pertengahan (1258-1800M )
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Ceramah

Hafalan

Membaca-menulis
Membaca-tadarus

Tanya Jawab

Cerita lewat buku

Menulis Al Qur'an mulai ada titik

Keyakinan/pembenaran

© © N o g~ w D PE

Mudzakarah
10.Umum dan sederhana
11.Metode khusus
12.Menyeluruh
13.Pemberian contoh
14.Membimbing
c. Masa Modern (1800-sekarang)
Ceramah menggunakan media
Hafalan mandiri
Membaca dengan pemahaman
Murid bertanya dan menjawab
Cerita lewat media
Menulis Al Qur'an secara utuh
Sintesis Analisis
Diskusi
Deduktif
10. Induktif
11.Komprehensif
12. Demonstrasf

© © N o g s~ w P

Dibawah ini akan diuraikan secara singkat metodenetode
pembelajaran yang sampai saat ini masih banyakndigun yang penulis
rangkum dari pemaparan di atas.

1. Metode Ceramah

% Arief, Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islgdgkarta : Ciputat Pers, 2002),
him. 47-49
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Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secana (siru
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumilal pada waktu
tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentia.pilaksanakan
dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertidradap suatu
materi pembelajaran. Arief, Armai menerangkan Metdderamah
adalah pada zaman dahulu ceramah dilakukan didnpada zaman
pertengahan metode ceramah dilakukan madrasah gseziaman
modern ceramah dilakukan dengan dilengkapi olehian®@iP Video
dan lain-lain. Metode ini paling tua dan sangatyla&ndipergunakan,
bahkan oleh para rasul, seperti difirmankan di rdatrat Al a'raaf
ayat 35 sebagai berikut.

s O8N L JEAIN[OERR ) %) Rek 24X 1O
ALAHGOHAE <KnéxVO JLAEO0COON =540

AHAEONEH N 450600 >060
§0+E0=a 3 KIAOw + TEOVEIO @7
Ao AARIFE o[X]eo AXmd{$ &0 ed
$)EI00MI® TEDL 0 @0 FEF & TORHGR

PR

Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu Rasul-tesipada kamu yang
menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, Maka Barangsigang bertakwa dan
Mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatirdratlErp mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Metode dipergunakan apabila :jumlah pendengar cllesar,
Waktu yang tersedia sedikit, menerangkan bacaarsushuuntuk
menyimpulkan pokok-pokok penting, mengulangi petma atau
pembahasan terdahulu, digunakan oleh guru yangrdmeebicara lisan
dan mampu menarik perhatian siswa.

Kelemahan metode ini yaitu guru sulit mengetahugigaman
atau pengertian murid dan penggunaan istilah yanig oleh guru,
murid tidak mengerti maka akan menambah ketidakmam murid.

2. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah metode pembelajaran yang

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung angara dan murid,

" Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahanny&m. 226
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atau murid bertanya dan guru menjawab. Di bawadib@rikan contoh
metode ini dalam surat Ar-rahman ayat 46 sampai 51.

L 1P SIOR 2-N | ZYagyss IO we
(NGRS F 8o ¢ OCRAY DN ONE<-e0
s NOVERNBHO0 QYA e @7 LLOOIRNE
B S 8§ o @ HETOVED &
@RS  EQaOvcelld ForxS-e0:0
s NOERNBHEO0O AU+ LLOOIRIee
s OO &ONE & AP D)o WHEr@rE=D
CRES SN OHEOIIY 8o Oev0eR
o NOENBHG0 YAV e—@ LLOOIRNE

EQVIF PN €<EEer@+E=D =

Artinya : dan bagi orang yang takut akan saat madgh Tuhannya ada dua syurga.
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamwakias®,
kedua syurga itu mempunyai pohon-pohonan dan buahan.
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu kiarsta
di dalam kedua syurga itu ada dua buah mata ag yangalir
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu kias#

Metode ini digunakan apabila : guru bermaksud miahge
penguasaan materi siswa, guru bermaksud menarikater dan
konsenterasi siswa, guru mengarahkan pemikiran dnuiebaikan
metode ini adalah dapat mengaktitkan murid, meiodéisa menjadi

awal diskusi.

3. Metode Diskusi
Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar infeirma
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teetgan maksud
untuk mendapat pengertian bersama yang lebih paaslebih teliti
tentang sesuatu. Allah SWT memberikan contoh pgam yang
mengandung masalah, baik untuk difikirkan maupudislusikan
dengan mempergunakan pengetahuan masing-masingi sepat Al-

alag ayat 5 sampai 14 sebagai berikut.

ORvw a8 BITOROE “c - HBIkEHEN
O4RO  PRIXI@D ERF rEEHr=>60
XN.P FOXIGI200we HILOBOSE “oF
XFROE SR F €R-G7m0 §OL
AaRNE=e0 FOEFRO O§RO & PP

8 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahannyalm. 888
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Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketgdu Ketahuilah!
Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batasmk#®ia melihat dirinya
serba cukup.Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulatbakému).Bagaimana
pendapatmu tentang orang yang melarang, seoranigahlagtika mengerjakan shalat,
bagaimana pendapatmu jika orang yang melarangeitada di atas kebenaran, atau
Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? bagaimanadgestmu jika orang yang
melarang itu mendustakan dan berpaling?tidaklah Diengetahui bahwa
Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatarfiya?

Penggunaan metode ini dalam pembelajaran Agaman,lsla
kebaikan yaitu Murid menjadi aktif dan mendorongiea murid untuk

berdiskusi.

4. Metode Pemberian Tugas dan Resitasi

Metode ini secara singkat dapat disebut metodéasgsresitasi
berasal dari bahasa Inggrisetitation’yang artinya pembacaan atau
penghapalan yang dimaksud dengan metode ini adalatu cara
dalam proses pembelajaran bilamana guru membesdstugrtentu
seperti membaca, merangkum, membuat catatan, méialpoaan dan
murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut
dipertangunggjawabkan kepada guru. Metode ini tidakna dengan
pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih dari itu, tug@aslapat dikerjakan di
rumah, sekolah, perpustakaan dan yang lainnyah AM/T berfirman

dalam surat At taubah ayat 105 sebagai berikut :

B-UDPHAOERa I P n>060
AH7AEMH O P XK + S 3R 3401 JOXL
ORA=2>» U0 €0

%9 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahannyalm. 1079-1080
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B *QURCY AR+ <OMw@a o0
FHINEOOR JORETRO &NIx0eOAYRxe
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dasitdya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kakan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yangtajylalu diberitakan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Metode ini ada tiga fase dalam penggunaannya, rpartase pefderian
tugas, kedua fase belajar/bekerja melaksanakars tdga yang fase
yang ketiga adalah mempertanggungjawabkan pelaksangas yang

telah di kerjakan.

5. Metode Sosio Dramd&ple Playing)

Metode ini sama dengan drama atau sandiwara atam telak
disiapkan naskahnya lebih dahulu, tidak pula adabagian tugas yang
harus mengalami latihan terlebih dahulu.

6. Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangsiau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu ke pattadadik.

7.  MetodeDrill (latihan)

Penggunaan istilah “latihan” sering disamakan gatidengan
istilah “ulangan “. Padahal maksudnya berbeda.hiati bermaksud
agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapaikdidah dikuasai
sepenuhnya oleh peserta didik. Sedangkan ulandetdaemengukur
sejaun mana dia telah menyerap pembelajaran teérs&eukaitan
dengan metode ini Allah SWT telah berfirman datamat Al Hijr ayat
87 yaitu :

G xP A AR AEOORr @+ @7 AOQOLYIOY Jm
O N*a * TRIO M @I BT HE
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83— 670> DN s S ¢
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Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tajat yang dibaca
berulang-ulang dan Al Quran yang agung.

Menurut Hadari Nawawi Surat tersebut adalah ummtdbk
surat Al-Fatihah sebagai surat pertama dalam AlgQuyang terdiri
dari 7 (tujuh) ayat, yang sekurang kurangnya daldBc kali (berulang-
ulang) dalam menunaikan shalat fardhu bagi umatmis|Latihan
metode drill ini akan lebih tinggi nilainya apabila

a. Latihan tidak sekedar dilakukan secara mekanisgpitet

diiringi juga dengan pengertian mengenai sesuatog ya
dilatih.

b. Latihan diketahui manfaat dan nilainya bagi yang

bersangkutan, baik dalam kehidupan di dunia maugiun

akherat.

Metode Kerja kelompok

Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelesrasa
perlu membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelokpuntuk
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkan seleerjaan
yang perlu dikerjakan bersama-sama, maka carabtdrggnamakan
Metode Kerja Kelompok.

Metode Proyek

Metode ini juga disebut dengan tehnik pembelajaraih Anak
didik disuguhi bermacam-macam masalah dan analk didrsama-
sama menghadapi masalah tersebutdengan mengikgkala-langkah
tertentu secara ilmiah, logis dan sistematis.

MetodeProblem SolvingPemecahan Masalah)

Metode ini merupakan suatu metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan pansparsoalan
tertentu, metode ini bukan sekedar metode biasainkain juga metode
berfikir, sebab dalanPProblem Solvingdapat menggunakan metode-
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metode lainnya yang dimulai dengan mencari datapaarkepada
menarik kesimpulan.
Metode Eksperimen

Metode ini biasanya dilakukan dalam suatu pelajdestentu
seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya. Mietani digunakan
iImu-ilmu alam yang sifatnya obyektif, baik yanglatukan di
dalam/diluar kelas maupun di dalam suatu labonatotertentu.
Metode Sistem BeregI €éam Teaching)

Team Teachingpada dasarnya ialah metode mengajar; dua
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sekelampok siswa,
jadi kelas dihadapi beberapa guru. Sistem ini jdgpat melibatkan
orang-orang luar yang dianggap perlu sesuai dethgaihlian yang
dibutuhkan.

Metode KaryawisataHield trip)

Metode ini merupakan perjalanan atau pesiar yatakukan
oleh peserta didikuntuk mendapatkan pengalamanjabel&ebagai
contoh mengajak siswa ke balai desa untuk mengetpimlah
penduduk dan susunannya pada desa tersebut. Métodedak
memerlukan waktu yang lama, Karyawisata dalam waking lama
dan tempat yang jauh diselstidy tour.

MetodeResource PersofManusia Sumber)

Metode ini dimaksudkan ialah orang luar (bukan Yuru
memberikan pelajaran kepada siswa, orang luatihardpkan memiliki
keahlian khusus, misalnya Petugas Penyuluh Lapa(igBh) dalam
pertanian, diminta untuk memberikan penjelasanatenfanca Usaha
tani di depan para siswa.

Metode Simulasi

Simulasi berasal dari kammulateyang artinya pura-pura atau
berbuat seolah-olah, dalam metode ini dimaksudkdagai cara untuk
menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melaluuptb yang bersifat
pura-pura atau melalui proses tingkah laku mitasi.

Metode Survei Masyarakat.
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Metode ini bermaksud mengetahui atau mempelajasalah
sosial atau masalah yang terjadi pada masyarak&fadecara survai
dan wawancara.

17. Metode Hafalan

Arief, Armai menerangkan , pada zaman klasik metode
dilakukan dengan cara dituntun guru dan dilakukecasa bersama-
sama, pada zaman pertengahan masih sama dengaklasdsaedang
pada zaman modern hafalan dilakukan dengan cadéissendiri.

18. Metode Membaca

Metode ini pada zaman klasik dan pertengahan diku
dengan bersama-sama atadlarrus. Sementara pada zaman modern
meode membaca lebih menekankan kepada pemaharhadaprapa
yang di baca. Allah SWT berfirman dalam surat Ah¢payat 1 dan 3
yang berkaitan dengan metode ini yaitu :

AlERE<=$ 0 FRHEO®RL " N SIRAY 42 NNYAVARAR

&P ¢ERHAS O A A Lo e
Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhareng Yenciptakan (ayat 1)

RRE-4OG@ TG e HNEmar-e0€00 oclledNAda
NN
Artinya :Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pem(agat 37°

Selain metode yang penulis sebutkan diatas masilyag lain
seperti metode Bandongan dan metode Sorogan, migtiodigunakan
pada zaman Rasulullah dan para sahabat, metodega disebut
metode belajaKuttab.

%0 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahannyhalm.1079
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